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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

[bookmark: _GoBack]A.   Kesimpulan
Berdasarkan analisa data, pembahasan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan ulkus diabetik di RS BumiWaras Bandar Lampung 2019. Maka penulis menyimpulkan hasil sebagai berikut:
1. Jumlah pasien yang mengalami ulkus diabetik di RS Bumi Waras Bandar Lampung 2019 adalah sebanyak 34 pasien (35,4%).
2. Jumlah pasien yang berumur ≥ 60 tahun di RS Bumi Waras Bandar Lampung 2019 adalah sebanyak 56 pasien (58,3%).
3. Jumlah pasien yang menderita DM ≥ 5 tahun  di RS Bumi Waras Bandar Lampung 2019 adalah sebanyak 38 pasien (39,6%).
4. Jumlah pasien yang merokok di RS Bumi Waras Bandar Lampung 2019 adalah sebanyak 47 pasien (49%).
5. Jumlah pasien yang melakukan perawatan kaki sebelumnya di RS Bumi Waras Bandar Lampung 2019 adalah sebanyak 39 pasien (40,6%).
6. Ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara umur dengan kejadian ulkus diabetik di  RS Bumi Waras Bandar Lampung Tahun 2019.
7. Ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara lamanya menderita DM dengan kejadian ulkus diabetik di  RS Bumi Waras Bandar Lampung Tahun 2019.
8. Ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara merokok dengan kejadian ulkus diabetik di  RS Bumi Waras Bandar Lampung Tahun 2019.
9. Ada hubungan yang bermakna (signifikan) antara perawatan kaki sebelumnya dengan kejadian ulkus diabetik di  RS Bumi Waras Bandar Lampung Tahun 2019.
B.   Saran
Berdasarkan hasil penelitian peneliti mempunyai saran sebagai berikut :
1.  Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat menjadi bahan kepustakaan di Stikes Aisyah Pringsewu khususnya Program Studi keperawatan sehingga dapat menjadi bahan penelitian lebih yang hasilnya dapat menambah pengetahuan para pembaca dan menambah referensi
2.  Bagi Rumah Sakit Bumi Waras
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi petugas kesehatandalam upaya meningkatkan pelayanan kesehatan di Rs Bumi Waras. Selain itu Rumah Sakit diharapkan memberikan penyuluhan kesehatan dan pemberian leaflet kepada klien yang menderita DM dan klien yang akan berobat atau memeriksakan diri ke Rumah Sakit Bumi Waras tentang pengertian, penyebab, resiko, dan cara pencegahan akibat yang akan timbul dari DM dan ulkus diabetik.
3. Bagi Masyarakat/Objek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi klien yang menderita DM tentang pengertian, penyebab, resiko, dan cara pencegahan akibat yang akan timbul dari DM dan ulkus diabetik.
4.  Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan terhadap faktor-faktor resiko lainya yang berhubungan dengan kejadian ulkus diabetik.
5.  Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian ulkus diabetik.
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